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ABSTRAK

Sutrisna Saputra (2014) : ”Analisis Bahaya Longsorlahan di Kelurahan
Lambung Bukit Kecamatan Pauh Kota Padang”,
Skripsi Pendidikan Geografi — FIS — UNP Padang

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui karakteristik medan di daerah
penelitian, 2) Mengetahui tingkat bahaya longsorlahan dan sebaran spasialnya di
daerah penelitian.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode survei dengan
satuan pemetaan yang digunakan adalah satuan medan yang diperoleh dari tumpang
susun peta bentuklahan, lereng, penggunaan lahan, jenis tanah dan geologi. Teknik
penentuan titik sampel yang digunakan adalah purposif sampling yaitu penarikan,
yang didasarkan variasi satuan medan dengan penentu berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu untuk menentukan sampel penelitian.

Hasil penelitian dari 8 satuan medan yang di jadikan titik sampel dari 26
satuan medan, menunjukkan bahwa 1) Karakteristik medan di daerah penelitian
menunjukkan daerah penelitian berpotensi terjadi bencana alam longsorlahan. Hal ini
dibuktikan dari hasil pengamatan dan pengukuran sebagai berikut a) kemiringan
lereng sangat curam (26 - 40%), b) panjang lereng tergolong berukuran panjang (21 -
245 meter), c) bentuk lereng (lurus, cekung dan variasi cembung cekung), d)
ketinggian relief (11 - >200 meter), e) tekstur (pasir berlempung, pasir berdebu,
geluh, geluh berlempung, geluh berdebu, geluh berpasir, lempung, lempung berdebu,
dan lempung berpasir), f) kedalaman solum tanah (15 - 93 cm), g) struktur lapisan
batuan (masif, horizontal, miring), h) tingkat pelapukan (rendah—kuat), i) kedalaman
pelapukan (19-111 cm), j) keterdapatan mata air (2 mata air, jalur rembesan dan tidak
ada mata air), k) kedalaman muka air tanah (tidak terdapat), 1) penggunaan lahan
(hutan, ladang, sawah, dan permukiman), m) curah hujan (277.06 mm/bulan). 2)
Tingkat bahaya longsorlahan di daerah penelitian dapat dibedakan menjadi tiga kelas
yaitu a) tingkat bahaya rendah terdapat di 2 (dua) satuan medan dengan kode
D2.111.Sw.Lat.Qf dan D2.111.Sw.AlLQf, b) tingkat bahaya sedang terdapat di 5 (lima)
satuan medan dengan kode D2.11l.Ldg.Lat.Qf, D2.11l.Pm.Lat.Qf, D2.111.HtALQf,
D2.111.Tg.Lat.Qf dan D2.111.Pm.ALQf, c) tingkat bahaya tinggi terdapat di 1 (satu)
satuan medan dengan kode D2.111.Ht. Lat.Qf.

Katakunci : karakteristik medan, bahaya longsorlahan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bencana alam merupakan peristiwa alam yang dapat terjadi setiap saat
dimana saja dan kapan saja, yang menimbulkan kerugian material dan
immaterial bagi kehidupan masyarakat. Longsorlahan merupakan salah satu
bencana alam yang umumnya terjadi di wilayah pegunungan (mountainous
area).

Menurut Hary (2012), banyak faktor, seperti kondisi geologi dan
hidrologi, topografi, iklim, serta perubahan cuaca mempengaruhi stabilitas
lereng yang mengakibatkan terjadinya longsorlahan. Sebab-sebab alami yang
mengganggu kestabilan lereng, contohnya: pelapukan, hujan lebat, atau hujan
tidak begitu lebat tapi berkepanjangan, adanya lapisan lunak dan lain-Ilain.
Sebab-sebab yang terkait dengan aktivitas manusia, contohnya: penggalian di
kaki lereng, pembangunan di permukaan lereng dan lain- lain.

Bencana longsorlahan dampaknya bersifat lokal (dibandingkan dengan
gempa bumi dan letusan gunungapi), sering terjadi dan dapat mematikan
manusia karena kejadiannya yang tiba-tiba. Berdasarkan laporan tentang
bencana alam dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB, 2013)
diketahui bahwa selama tahun 2012 bencana alam di Indonesia telah
mengakibatkan sebanyak 487 orang meninggal, 675.798 orang mengungsi /

menderita dan 33.847 rumah rusak. Sekitar 85 persen adalah bencana



hidrometeorologi yakni banjir, longsorlahan, kekeringan, dan puting beliung.
Kejadian terbanyak adalah puting beliung 259 kejadian atau 36 persen, banjir
193 kejadian atau 26 persen dan longsorlahan 138 kejadian atau 19 persen.

(http://vww.pikiran-rakyat.com/node/215890)

Pada bulan Juli dan September tahun 2012 yang di akses dari
Padangmedia.com, Di Kampung Batu Busuk Kelurahan Lambung Bukit
Kecamatan Pauh Kota Padang, Sumatera Barat, terjadi longsorlahan di
beberapa titik. Longsorlahan terparah terjadi di Kampung Ubi, Kampung Batu
Busuk, Kelurahan Lambung Bukit, Kecamatan Pauh. Enam rumah dan empat
orang tewas tertimbun longsorlahan di kawasan tersebut. Melihat kondisi
tersebut tentu sangat mengkhawatirkan, karena lokasi longsorlahan berjarak 5-
10 meter dengan rumah warga. Apalagi di daerah tersebut intensitas hujannya
tinggi dengan rata-rata 277.06 mm/bulan sehingga tak menutup kemungkinan
kalau dibiarkan dan lambat diantisipasi, longsorlahan susulan yang lebih parah
bisa terjadi.

Mengingat dampak yang dapat ditimbulkan oleh bencana longsorlahan
dapat merusak infrastruktur dan menelan korban jiwa, maka identifikasi
daerah kejadian longsorlahan penting untuk dilakukan agar dapat diketahui
tingkat bahaya longsorlahan dan sebaran spasialnya pada daerah penelitian.
Sebagai langkah awal pencegahan dalam upaya antisipasi akibat bencana

longsorlahan.

Dari kejadian di atas, penulis tertarik mengkaji longsorlahan yang

terjadi di Kelurahan Lambung Bukit, Kecamatan Pauh Kota Padang, Sumatera


http://www.pikiran-rakyat.com/node/215890

Barat, dengan judul “Analisis Bahaya Longsorlahan di Kelurahan Lambung

Bukit Kecamatan Pauh Kota Padang”

. ldentifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang di atas, maka identifikasi permasalahan

di lapangan adalah menyangkut:

1. Deskripsi satuan medan di daerah penelitian?
2. Karakteristik medan di daerah penelitian?
3. Tingkat bahaya longsorlahan dan sebaran spasialnya di daerah penelitian?

4. Kilasifikasi longsorlahan dan sebaran spasialnya di daerah penelitian?

. Pembatasan Masalah
Bertolak dari permasalahan yang dikemukakan di atas peneliti merasa
perlu untuk membatasi permasalahan ini mengingat luasnya ruang lingkup
permasalahan yang dihadapi dan permasalahan lain yang akan ditemukan di
lapangan, maka penelitian ini dibatasi pada:
1. Karakteristik medan yang mempengaruhi terjadinya longsorlahan di
daerah penelitian

2. Tingkat bahaya longsorlahan dan sebaran spasialnya

Penelitian ini dilakukan pada beberapa titik yang pernah terjadi
longsorlahan dan berada dekat permukiman, karena itu penelitian ini hanya

dilakukan pada lokasi yang mempunyai akses jalan yang bisa dilalui



kendaraan bermotor dan satuan medan yang dianggap memberikan pengaruh

terhadap longsorlahan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik medan (lereng, tanah, batuan, air tanah,
penggunaan lahan, dan curah hujan) di daerah penelitian?
2. Bagaimana tingkat bahaya longsorlahan dan sebaran spasialnya di daerah

penelitian?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui dan menganalisis karakteristik medan di daerah penelitian
2. Mengetahui dan menganalisis tingkat bahaya longsorlahan dan sebaran

spasialnya di daerah penelitian

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan,

maka penelitian dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Universitas Negeri

Padang



. Pengembangan ilmu pengetahuan, untuk menambah pengetahuan tentang

bahaya longsorlahan
Memberikan kontribusi kepada peneliti selanjutnya dalam membahas

pemetaan bahaya longsorlahan



